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KESIMPULAN 

 

 

Bab V merupakan bab yang berisikan kesimpulan dan juga saran. 

Kesimpulan dan saran ini diberikan berdasarkan hasil pengolahan data dan juga 

analisis yang sebelumnya telah dilakukan dan diharapkan bisa menjadi konklusi 

dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

 Kesimpulan 

Kesimpulan yang berhasil didapatkan berdasarkan hasil pengolahan data 

dan juga proses analisis dari pengolahan data tersebut adalah: 

1 Iklim keselamatan kerja pada perusahaan PT. X masih memiliki beberapa 

dimensi yang masih termasuk ke dalam kategori rendah dan diperlukan 

perbaikan yaitu, dimensi 1, dimensi 2, dan dimensi 3 dikarenakan memiliki 

nilai ≤2,70. 

2 Penilaian persepsi pekerja tentang penerapan Participatory Ergonomics 

masih terdapat satu dimensi yang memerlukan perbaikan yaitu dimensi 3 

karena memiliki nilai ≤2,50. 

3 Berdasarkan perhitungan risk score terdapat total dua belas aktivitas 

yang memiliki bahaya dari total empat buah pekerjaan dari tiga stasiun 

kerja yang memiliki nilai risk score ≥100. 

4 Berdasarkan pendekatan participatory ergonomic dengan membentuk tim 

K3 maka berhasil didapatkan total enam buah perbaikan yang diharapkan 

mampu mengurangi bahaya yang terdapat pada kedua belas aktivitas 

yang memiliki nilai risk score ≥100 tersebut. 

 

 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka berikut merupakan saran yang dapat 

diberikan kepada pihak perusahaan: 

1 Perusahaan sebaiknya membuat tim K3 permanen, agar Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada perusahaan dapat 

dikelola dengan baik; 
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2 Melakukan pengukuran persepsi iklim keselamatan kerja secara berkala; 

3 Melakukan kegiatan yang berkaitan dengan keselamatan kerja pada 

perusahaan tersebut dan melibatkan seluruh pihak agar persepsi pekerja 

tentang penerapan Participatory Ergonomics pada perusahaan tersebut 

tetap baik. 
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